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ABSTRAK
HUKUMAN MATI BAGI BANDAR NARKOBA DALAM PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF DAN FIQH MAZHADB AL-SYAFT

Perdagangan narkotika semakin merajalela di mana-mana di bumi
Indonesia. Usia orang yang mengkonsumsi narkotika tidak terbatas pada orang
dewasa lagi, bahkan remaja alau anak-anak sudah ada yang mengkonsumsi
narkotika. Ini adalah sebuah fakia yang ironis. Prihatin atas masalah ini, maka
pemerintah Indonesia melakukan gebrakan radikal terhadap pihak-pihak yang
terlibat dalam perdangan narkotika, terutama adalah bandar narkotika. Salah
satunya adalah dengan menjatuhkan hukuman mati kepada bandar narkotika
seperti tertuang dalam Undang-undang No 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.
Sanksi pidana mati ini sangat berat karena itulah sering menimbulkan pro dan
kontra. Berangkat dari problem ini penyusun tertarik untuk membandingkan
sanksi pidana mati bagi bandar narkotika dalam hukum positif dengan hukum
Islam, terutama figh mazhab al-Syafi'i. Karena mazhab al-Syafi'i paling banyak
dianut oleh penduduk muslim di Indonesia.

Pokok masalah dari penelitian ini adalah meninjau bagaimana pandangan
figh mazhab al-Syafi'i terhadap narkotika dan bagaimana pandangan figh mazhab
al-Syafi'i dan hukum positif terhadap hukuman mati bagi bandar narkotika

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka karena bahan-bahan yang
diteliti adalah bahan tertulis. Sementara sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitik komparatif. Pendeckatan yang digunakan adalah normatif yuridis karena
materi penelitian adalah hukum positif di Indonesia dan figh mazhab al-Syafi'i
yang berlandaskan pada sumber al-Qui'an dan sunnah. Dalam analisis data,
kerangka pikir yang digunakan adalah induktif interpretatif. Artinya penyusun
mendeskripsikan detail-detail pandangan figh mazhab al-Syafi'i dan hukum
positif tentang hukuman bagi bandar narkotika, kemudian penyusun melakukan
perbandingan di antara keduanya untuk menemukan aspek persaman dan
perbedaan dari keduanya.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa menurut mazhab al-Syafi'i tindak
pidana narkotika bisa disamakan dengan tindak pidana minum khamr, Karena
adanya kesamaan i/lat di dalamnya, yakni sama-sama memabukkan dan
menghilangkan kesadaran orang yang mengkonsumsinya. Selain itu juga bisa
dilihat adanya kesamaan dari khamr dan narkotika, yakni sama-sama merusak
akal, jiwa, agama dan harta. Karena itulah pelaku tindak pidana ini harus dijatuhi
hukuman dera empat puluh kali.

Sementara untuk untuk ketentuan pidana mati bagi bandar narkotika
sebagaimana dinyatakan oleh hukum positif di Indonesia, mazhab al-Syafi'i tidak
memiliki pandangan serupa. Walaupun dalam mazhab al-Syafi'i dikenal hukuman
mati untuk kasus narkotika, namun hukuman mati itu diterapkan kepada
konsumen narkotika, hal itupun dalam kasus di mana konsumen itu mengulangi
perbuatannya sampai empat kali. Sementara untuk bandar atau penjual narkotika,
tidak ada hukuman hadd sama sckali, kendatipun perbuatan itu haram. Walaupun
di sini penguasa berhak untuk melakukan hukuman ta’zir.

X1V



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ayodhya adalah salah satu bandar narkotika yang telah dijatuhi hukuman
mati oleh Pengadilan negeri Sumatera Utara.! Mungkin sebagian besar orang yang
mendengar atau bahkan yang menyaksikan akan mengatakan bahwa hukuman itu
sangatlah sctimpal baginya karcna telah merusak anak-anak negeri dengan pengaruh
narkoba dan obat-obatan terlarang: Berapa banyak kader bangsa yang harus terkapar
menjadi korban, schingga harus mendekam di penjara, masuk rumah sakit, menghuni
panti rchabilitasi, dan berapa banyak kejahatan-kejahatan yang terjadi akibat
pengaruh narkoba dan obat-obatan terlarang.”

Pada 2003 Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat jumlah penderita
ketergantungan NAZA mencapai angka tiga persen atau sckitar 6,6 juta jiwa.
Penyalahgunaan narkotika merupakan fenomena gunung ¢s, yakni apa yang tampak
tidak seperti aslinya. Bahkan, Organisasi Keschatan Dunia (WHO) mencatat angka

di lapangan bagi pecandu NAZA dapat diasumsikan menjadi 10 kali lipat dari

! Ayodhya adalah bandar narkoba yang berkebangsaan India. Pada tahun lalu dia ditangkap
dan divonis hukuman mati di Indonesia. Pada bulan Maret tahun 2003, cksekusi hukuman matinya
dilaksanakan. Lihat, www. kompascybermedia.com

2 Moh. Taufik Makarao dkk., 7indak Pidana Narkotika, cet. Ke-1(Ghalia Tndonesia,2003)
him. 3.



jumlah yang tercatat resmi.”

Banyak di antara anak-anak negeri yang berpotensi menjadi orang hebat dan
sukses, namun narkotika telah membuat mercka kehilangan masa depan. Ini semua
mengingatkan generasi muda bahwa mercka adalah penerus harapan dan perjuangan
bangsa schingga polensi yang ada tidak bolch hilang, apalagi mati sia-sia. Selain
narkotika diharamkan dari segi agama dan undang-undang, percdaran narkotika
harus dihentikan dengan kerja sama berbagai pihak.

Kiranya perlu dikritisi bersama bahwa dalam hukuman mati bagi scorang
bandar® tersebut, sudahkah mempertimbangkan aspek-aspek lain yang juga tidak
kalah penting sebagai penyeimbang dalam sebuah putusan hakim sclain alasan yang
telah dipaparkan di atas? Benarkah putusan tersebut telah sesuai dengan porsi
kesalahan seorang bandar dan pengedar narkoba? Mengingat pidana mati itu sendiri
masih terjadi pro dan kontra di Indonesia.

Golongan yang sepakat beranggapan bahwa pidana mati adalah alat mutlak
dan merupakan upaya radikal yang harus ada bagi sctiap negara guna melenyapkan

orang-orang yang sudah tidak bisa diperbaiki lagi. Sedang golongan yang kontra

3 Dadang Hawari, Konsep Agama Islam Menanggulangi NAZA (Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 2002), hlm. xiv

* penggunaan istilah bandar di sini dengan merujuk pada Kamus Ilmiah Popular memiliki

makna berikut ini: 1. kota pelabuhan, 2. lapangan udara, 3. kepala perjudian dan 4. got, saluran
limbah atau sclokan. Dalam konteks penelitian ini, kata bandar meruj uk pada makna ketiga, yakni
kepala perjudian. Atau dalam korelasinya dengan narkotika, bandar narkotika adalah kepala bisnis
narkotika. Pius Partanto dan Dahlan al-Barry, Kamus limiah Popular (Surabaya: Arkola, 1994), him.
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beranggapan bahwa jika seseorang terpidana mati akibat “kekhilafan hakim” maka
hal itu tidak bisa diperbaiki lagi setelah hal tersebut.’

Penulis juga tidak menatikan bahwa aturan terhadap hukuman bagi pemakai,
pengedar dan pemasok narkotika atau sejenisnya telah diatur dalam Undang-undang
Nomor 9 Tahun 1976 tentang Narkotika.

Kemudian karena adanya perkembangan teknologi yang menjadi salah satu
penyebab diproduksinya berbagai macam narkotika dalam bentuk dan nama yang
semakin beragam. Kecuali itu, pada cra pesatnya kemajuan komunikasi seperti
sekarang scrasa semakin mudah mendistribusikan narkotika lewat para bandar dan
cukong narkotika.

Karcna alasan itulah dan sckaligus melihat kondisi objektif yang ada di
masyarakat, maka pemerintah kemudian mengambil keputusan untuk mengeluarkan
undang-undang yang baru yakni Undang-undang No 22 Tahun 1997. Undang-undang
ini merupakan penyempurna dari undang-undang sebelumnya, yakni Undang-undang
No 9 Tahun 1976.°

Undang-undang yang baru ini bisa dikatakan scbagai penyempurna dan

perluasan. Dikatakan lebih luas dan sempurna karena di dalamnya terdapat hal-hal

65

5 Andi Hamzah dan Sumangelipu, Pidana Mati di Indonesia, cet. Ke-2 (Ghalia Indonesia,

1985) him. 25

6 Andi Tamzah, Delik-delik yang Tersebar di luar KUHP Dengan Komentar, (Pradnya



yang memuat:

1.

Selain mengenai perdagangan dan penggunaan narkotika memuat
pelayanan keschatan untuk usaha penyembuhan pecandunya.

Jenis narkotika diperinci sedemikian pula dengan ancaman pidana sesuai
dengan jenis-jenis tersebut.

Tentang semua kegiatan yang menyangkut narkotika baik penanaman,
peracikan dan scbagainya.

Acara pidananya bersifat khusus.

Ada ketentuan mengenai pemberian Premi bagi orang yang berjasa
membongkar kasus pelanggaran narkotika.

Kerjasama badan Internasional dalam hal penanggulangan narkotika.
Ancaman pidana yang sangat berat. Tidak berlebihan bila dikatakan
bahwa delik narkotika bersangsi pidana terberat dari semua delik yang
ada dalam hukum pidana di Indonesia (umum maupun khusus). Ancaman
pidananya maksimum dari satu tahun kurungan hingga 20 tahun, scumur
hidup dan pidana mati. Serta denda dari satu juta hingga tujuh miliar
rupiah yang disesuaikan dengan tindak pidana yang dilakukan dari

7
kesalahan per pasalnya.

Dari deskripsi di atas di atas, ketentuan hukum mati merupakan batas

Pramita, Jakarta, 1979) him. 202.

7 pasal 23 ayat(4), pasal 36 ayat (4), pasal; 23 ayat (5),dan pasal 36 ayat (5) dari Undang-



maksimum terhadap hukuman nerkotika sebagaimana yang dicantumkan dalam
undang-undang, selain jenis koka dan tanaman ganja.

Pertanyaannya kemudian adalah, apakah benar scorang bandar narkoba
harus dihukum mati?.

Dalam hukum Islam, terutama hukum figh Madzab al-Syafi’i, scbuah perkara
yang pelakunya diganjar dengan hukuman mati termasuk masalah-masalah jinayah.
Sementara porsi narkoba menurut madzab al—SyéﬁTi dikategorikan (dianalogikan)
dengan khamr dan scjenisnya. Schingga hukumannya sebatas hukuman dera empat
puluh kali dan ta’zir.

Sedangkan hukum positif memutuskan bahwa scorang bandar narkoba
dihukum mati karena telah mengedarkan obat-obatan terlarang yang dapat merusak
generasi  bangsa, yang bahayanya bisa menyebabkan kematian dan pengrusakan
terhadap mental generasi penerus bangsa.

Dari sini jelas sekali terdapat titik beda antara figh mazhab al-Syafi’i dengan
hukum positif menyangkut hukuman terhadap bandar narkotika. Dalam fi¢h mazhab
al-Syafi’i, hukuman ditetapkan kepada konsumen atau pengguna narkotika,
sementara untuk bandar tidak dikenakan hukuman hadd. Walaupun dalam hal ini
scorang pemimpin berhak dan berwenang untuk memberikan ta’zir kepada bandar
itu. Tentu ini berbeda dengan ketentuan hukum positif yang memvonis hukuman

mati sebagai hukuman maksimal bagi bandar narkotika, namun untuk pengguna

undang Narkotika nomor 9 tahun 1979.



malah hukumannya lebih ringan.®

Latar belakang ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji tema hukuman
mati bagi scorang bandar narkoba dengan mengkomparasikan hukum positif yang
berlaku di Indonesia dengan hukum Figh madzab al-Syafi’i yang sccara kuantitas
banyak diikuti mayoritas penduduk muslim di Indonesia.

Perbandingan ini didasarkan pada alasan bahwa hukuman mati bagi bandar
narkotika itu sendiri masih menjadi pro dan kontra, walaupun sudah menjadi
undang-undang yang disahkan. Karena problematika inilah maka penyusun
terdorong untuk mengkomparasikannya dengan figh mazhab al-Syafi’i, terutama
untuk mencari titik temu dan titik beda antara keduanya. Walaupun terkesan tidak
seimbang perbandingan ini, karena yang satunya adalah sebuah ketentuan undang-
undang sementara yang satunya adalah pendapat figh dari sebuah mazhab, namun
hal ini penyusun lakukan karena untuk konteks Indonesia tidak ditemukan sebuah
ketentuan tentang hukum pidana Islam yang sudah disahkan. Hukum pidana Islam
masih menjadi wacana yang tertuang dalam kitab-kitab karya para ulama terdahulu.
Alasan lain adalah karcna mazhab al-Syafi’i adalah adalah mazhab yang paling

banyak dianut oleh penduduk muslim di Indonesia.

8 Muhammad al-Syarbini, al-Igna’ fi Halli Alfaz Abi Syuja’ (Indonesia: Maktabah Toha
Putra: t.t), I 229. Bandingkan dengan Al-Jaziri, al-Figh ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t) V: 30



B. Pokok Masalah

Dari pembicaraan di atas, skripsi ini akan mencoba memberikan titik terang
atas permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pendapat figh mazhab al-Syafi i mengenai tindak pidana
narkotika?

Bagaimana pandangan figh mazhab al-Syafi’i dan hukum positif di Indonesia

terhadap hukuman mati bagi bandar narkotika?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

Menjclaskan pendapat figh mazhab al-Syafi’i mengenai tindak pidana
narkotika.

Menjelaskan pandangan figh mazhab al-Syafi’i dan hukum positif di
Indonesia terhadap hukuman mati bagi bandar narkotika?

2. Kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah:

Sebagai suntikan ide terhadap perkembangan hukum positif dan hukum Islam
di Indonesia.

Mencoba memberi kontribusi berupa pemikiran guna mendapat putusan
hukum yang lebih adil, arif dan bijaksana.

Memperluas cakrawala keilmuan bagi perkembangan hukum positif dan

hukum Islam, terutama yang berkaitan dengan masalah narkotika.



D. Telaah Pustaka

Hukuman mati yang ada di Indonesia masih menjadi pro dan kontra antara
yang setuju dan menolaknya. Schingga banyak kalangan yang mempertanyakan
cksckusi mati yang dijatuhkan terhadap bandar narkotika dan obat-obatan terlarang
oleh hukum positif kian memperpanjang permasalahan pro dan kontra tersebut.
Beberapa karya tulis yang mengupas perihal hukuman mati, narkotika dan dampak
yang ditimbulkan sudah banyak tersebar, di antaranya adalah:

Joko Prakoso dan Nurwachid, Pidana Mati di Indonesia Dewasa ini, yang di
terbitkan oleh (Ghalia Indonesia éetakan kedua tahun 1985.° Buku ini mengupas
tentang arti dan istilah pem'idanaan, syarat-syarat pemidanaan, dan tujuan
pemidanaan. Di dalamnya tercantum masalah hukuman mati yang diterapkan
scbagai hukuman maksimum terhadap tindak pidana narkotika yang berlaku dalam
hukum positif di Indonesia.

Moh. Taufik Makarao, Tindak Pidana Narkotika, diterbitkan oleh Ghalia
Indonesia, cetakan pertama tahun 2003. Buku ini membahas bentuk-bentuk tindak
pidana narkotika dan dilengkapi sanksi-sanksi terhadap tindak pidana tersebut.
Bagian akhir buku ini juga membahas pembuatan dan penerapan undang-undang

narkoba dilengkapi dengan analisis kasus.

9 joko Prakoso dan Nurwachid, Pidana Mati di Indonesia Dewasa Ini (Ghalia Indonesia,

Jakarta, 1985).



Andi Hamzah dan Sumangelipu, Pidana Mati Di Indonesia Di Masa Lalu,
Masa kini, dan yang Akan Datang, Diterbitkan oleh Ghalia Indonesia, cetakan kedua
tahun 1985.'"° Buku ini memuat tentang alasan-alasan antara yang pro dengan pidana
mati dan yang kontra.

Sclain buku-buku di atas, juga buku-buku lain sebagai sudut pandang dari
kacamata hukum Islam, terutama madzhab alﬂSyéﬁ’_i dalam menyikapi sckaligus
mempertanyakan keabsahan hukuman mati bagi bandar narkoba yang telah
dicksckusi olech hukum positif. Yang perlu ditegaskan di sini bukan pada masalah
mana yang lcbih baik antara hukum positif dan hukum Islam, akan tetapi lebih
mengedepankan terhadap kategori pidana narkoba itu sendiri. Dan bisakah masalah
narkoba disamakan dengan masalah lain yang hukumannya sama yaitu dihukum
mati. Diantara buku-buku tersebut adalah:

Qodri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional, di terbitkan oleh Gama Media,
Yogyakarta, tahun 2002.'' Buku ini membahas tentang hubungan dan kompetisi

hukum Islam dan hukum umum guna mencari dan melakukan kajian hukum yang
lebih mengena dan bisa diterima olch masyarakat Indonesia.

Abdullah Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah diterbitkan oleh LKIS,

10 Andi Hamzah dan Sumangelipu, Pidana Mati di Indonesia, cet. Ke-2 (Ghalia Indonesia,

1985) him. 24.

U Qodri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional, cet. [ (Gama Media, Yogyakarta, 2002) him.
192.



Yogyakarta, tahun 2001, Di dalam buku tersebul dibahas porsi jinayah dan
hukuman-hukumannya yang pada titik puncak hukuman maksimum hampir sama
dengan ketetapan yang berlaku dalam hukum positif yaitu hukuman mati.

Muhammad Abid al-Jabiri, Agama, Negara dan Pencrapan Syari’ah.
Diterbitkan oleh Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta, tahun 2001. Buku ini membahas
kebangkitan Islam dan hukumnya, serta konsep penerapan syari’ah bagi negara yang
disesuaikan dengan hukum yang telah berlaku.

Untuk penelitian yang berbentuk skripsi penyusun menemukan scbuah
skripsi yang membahas tentang narkotika, terutama dalam tema hukuman mati bagi
pelanggar narkotika dalam pandangan hukum Islam. Skripsi tersebut ditulis oleh
Zainal Arifin dengan judul “Pidana Mati terhadap Pelanggar Narkotika dalam
Tinjauan Hukum Islam”.'? Akan tetapi terdapat perbedaan antara skripsi ini dengan
penelitian penyusun.  Karena  penclitian  penyusun  bertujuan untuk
mengkomparasikan dua sistem hukum yakni hukum positif dan figh mazhab al-
Syafi’i.

Dari penjelajahan terhadap beberapa penelitian sebelumnya, penyusun tidak
menemukan sebuah karya tulisan pun yang membahas tentang hukuman mati bagi
bandar narkotika dalam perspektif hukum positif dan figh mazhab al-Syafi’i. Karena

itu penyusun mengambil kesimpulan bahwa ini adalah tema baru, yang belum

12 7qinal Arifin “Pidana Mati terhadap Pelanggar Narkotika dalam Tinjauan Hukum Islam”

Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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pernah dibahas oleh pencliti sebelumnya, Sehingga bisa dinyatakan di sini bahwa
penclitian ini bukan merupakan duplikasi atau pengulangan dari penelitian

sebelumnya.

E. Kerangka Tcoretik

Dilihat dari segi historis, unsur pokok pidana mati dalam Memoric Van
Toelichting masih mendapatkan pembelaan dengan mengajukan apa yang telah
dikatakan olch menteri Moderman  dalam “parlemen” bahwa negara berhak
menjalankan semua itu tanpa hak-hak mana negara tidak dapat memenuhi
kewajiban-kewajibannya termasuk ini pertama menjamin ketertiban hukum.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Lemaire. Dia menulis bahwa perancang
(ontwerper) W.v.S. (KUHP) mempunyai alasan yang kuat, yakni karena negara
Indonesia merupakan bekas negeri jajahan yang mempunyai ruang lingkup luas,
dengan susunan penduduk yang sangat berancka ragam, yang hakekatnya tidak sama
dengan Nederland. Schingga bahaya akan gangguan terhadap tertib hukum di
Indonesiapun lcbih besar. Berdasarkan jtulah senjata hukuman mati yang
mempunyai karckter menakutkan yang tidak tampak pada pidana perampasan
kemerdekaan (pidana penjara) tidak boleh dilepaskan. Dengan adanya contoh kasus
seorang bandar narkotika dihukum mati dengan harapan menjadi momok bagi para
pelanggar yang serupa untuk segera menghentikannya.

Sementara itu, pandangan ulama’ mazhab al-Syafi’i sendiri adalah



menganalogikan (qiyas) tindak pidana narkotika (al-mukhazzirat) dengan konsumsi
khamr, karena illatnya adalah sama-sama memabukkan dan menghilangkan
kesadaran sescorang,

Seperti diketahui bahwa Imam al-Syafi’i memiliki empat sumber hukum
yakni: al-Qur'an, sunnah, ijma’ dan qiyas. Dalam persoalan narkotika, seperti
disinggung sebelumnya, para ulama mazhab al-Syafi’i lebih menekankan
penggunaan qiyas. Karena narkotika adalah sebuah hal yang baru. Dalam artian
tidak pernah ditemukan pada masa Rasulullah Saw. Schingga tidak terdapat
ketentuan atau dalil yang bersifat qat’i menyangkut hal ini. Penggunaan qiyas
sebagai scbuah metode ijtihad dalam menjawab persoalan-persoalan yang tidak ada
dalilnya dalam al-Qur'an dan sunnah sangat signifikan dan memang diperlukan.

Karena memang tidak semua persoalan itu dicakup dalam kedua sumber
hukum Islam tersebut. Sementara di pihak lain persoalan-persoalan hukum semakin
banyak bermunculan seiring dengan perkembangan zaman.

Penganalogian antara narkotika dengan khamr itu didasarkan pada alasan
bahwa keduanya sama-sama memiliki illat memabukkan dan menghilangkan
kesadaran sescorang yang mengkonsumsinya. Bahkan efek dari narkotika itu jauh
lebih dahsyat dibandingkan khamr. Jika over dosis, konsumsi narkotika bisa
beryjung pada kematian. Implikasi hukum selanjutnya, dengan tetap
menganalogikan pada khamr, maka hukuman bagi pengguna narkotika adalah dera

empat puluh kali sebagaimana juga hukuman bagi konsumen khamr,



F. Metode Penelitian

Jenis penelitian, Penelitian ini termasuk penclitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku sebagai sumber d.atanya.13

Sifat penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik-komparatif.

Deskripsi karena dalam masalah ini penyusun mendcskrifpsikan pandangan
hukum positif dan figh mazhab al-Syafi’i tentang pidana mati terhadap bandar
narkotika. Analitik komparatif artinya, penyusun melakukan analisis dengan
mengkomparasikan kedua pandangan hukum tersebut dalam mclihat dan menilai
masalah ini.

Perngumpulan data. Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka
sumber datanya adalah karya-karya yang ada hubungannya dengan permasalahan
tersebut, atau discbut dengan data utama (primer). Adapun karya—karya yang
termasuk kategori tersebut antara lain: Pidana Mati di Indonesia, Tindak Pidana
Narkotika, Pidana Mati Di Indonesia Dewasa Ini. Untuk figh mazhab al-Syafi’i,
penyusun merujuk langsung pada karya al-Syéﬁ’? yakni al-Umm ‘dan al-Risalah."*

Dari kalangan ulama mazhab al—Syéﬁ’Wi, penyusun merujuk pada al-Igna’ karya

Muhammad al-Syarbini dan Kifayah al-Akhyarkarya al-Husaini. Sebagai referensi

13 Qaifudin Azwar, Metode Penclitian, cet .11 (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001) him. 6.

4 [ihat Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Risalah, ed. Ahmad Syakir (ttp: tap, t.t), hlm.



penunjang penyusun merujuk pada Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib
al-Arba’ah,” karena pembahasan tentang masalah ini di dalam kitab tersebut sangat
luas. Selain itu, penyusun juga merujuk pada kitab Figh al-Sunnah karya al-Sayyid
Sabigq.

Pendckatan

Pendekatan yang digunakan adalah yuridis dan normatif. Pendekatan yuridis
digunakan dalam kaitannya dengan hukum positif. Sedangkan pendekatan normatif
dimanfaatkan dalam kaitannya dengan figh mazhab al-Syafi’i yang bersumberkan
pada al-Qur'an dan sunnah.

Analisis data

Jika data terkumpul, maka melakukan analisis data secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis induktif imerpretatif.l(’

Langkahnya adalah dengan meneliti tentang pandangan hukum positif dan
figh mazhab al-Syafi’i tentang hukuman mati bagi bandar narkotika dan kemudian
sctelah itu ditemukan konsepsi umumnya. Dari konsepsi umum tersebut, penyusun

melakukan interpretasi dengan melakukan perbandingan antara dua pendapat

477-479 dan al-Umm (ttp: tp, t.t), VIL: 130

15 al-Jaziri, al-Figh ala al-Mazahib al-Arba’ah, V: 30

' Induktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat khusus ke yang umum.

Sedang interpretatif artinya menafsirkan tetapi tidak bersifat subyektif melainkan bertumpu pada
evidensi obyektis. Saifudin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 40
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tersebut untuk menemukan titik perbedaan dan persamaan,

(. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab antara lain;

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penclitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembaca pada
substansi penulisan ini.

Bab kedua berisi pengertian hukuman mati dalam hukum positif di Indonesia.
Bagian ini berkaitan dengan hukuman mati yang dijatuhkan pada sejumlaht tindak
pidana. Pembahasan dilanjutkan pada pandangan hukum positif terhadap pidana
mati bagi bandar narkotika. Dalam bagian ini dibahas tentang selayang pandang
jenis narkotika, sejarah singkat undang-undang narkotika dan pidana mati bagi
bandar narkotika. Pembahasan ini perlu ditampilkan guna mengetahui ihwal undang-
undang tentang narkotika di Indonecsia sckaligus bagaimana penetapan hukuman
mati bagi bandar narkotika itu dilaksanakan. Kemudian, pembahasan dilanjutkan
pada uraian pendapat mazhab al-Syafi'i tentang narkotika.

Bab ketiga mengupas pandangan mazhab al-Syafi’i tentang narkotika. Dalam
bab ini diuraikan tentang biografi Imam al-Syafi’i dan mazhabnya. Selain itu juga
dipaparkan tentang pandangan mazhab al-Syafi’i tentang khamr serta analogi

narkotika dengan khamr. Dalam bab ini juga ditelaah hukuman bagi pengguna dan



bandar narkotika. Penjelasan tentang pandangan mazhab al-Syafi'i terhadap
narkotika ini sangat krusial untuk dilakukan, karcna dari sini nantinya bisa
didapatkan kejelasan sorotan mazhab al-Syafi'i terhadap hukuman bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam narkotika. Setelah ditemukan kejelasan tentang duduk persoalan
dari masing-masing pandangan, pada bagian sclanjutnya penyusun melakukan
analisis komparatif.

Bab keempat berisi komparasi antara hukum positif dan hukum Islam (Figh
Madzhab al-Syafi’i) mengenai hukuman mati bagi bandar narkotika. Dalam bagian
ini akan ditelaah aspek persamaan dan aspek perbedaan pandangan antara keduanya.
Bagian ini merupakan inti penclitian ini, karena di sini ditelaah sejumlah titik
persamaan dan perbedaan antara kedua pandangan tersebut.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan pada bab-bab scbelumnya lentang pandangan hukum
positif dan figh mazhab al-Syafi’i tentang hukuman mati bagi bandar narkoba,
maka pada kesempatan kali ini penyusun meringkasnya dalam dua poin berikut:

1. Menurut mazhab al-Syafi’i, tindak pidana narkotika itu dianalogikan
dengan tindak pidana minum khamr (arak). Scperti diketahui minum
khamr itu dinilai scbagai sebuah tindakan yang diharamkan karcna
merusak akal, jiwa, agama dan harta. Perbuatan ini dikategorikan
sebagai sebuah tindak pidana. Schingga pelaku harus dijatuhi hukuman.
Hukuman yang dikenakan bagi peminum Khamr adalah dera empat
puluh kali. Implikasinya, hukuman bagi pengguna narkotika itu juga
dera empat puluh kali.

2. Ketetapan hukum positif di Indonesia menegaskaan bahwa bandar
narkotika itu dikenakan hukuman mati, ketika dinilai sudah
mercsahkan dan membahayakan gencrasi bangsa. Karcna pangkal dari
segala peredaran narkotika itu sendiri berada di tangan sang bandar dan
pengedar. Sementara itu, menurut mazhab al—Sy"éiﬂTi, hukuman hadd
hanya dikenakan kepada orang yang mengkonsumsi narkotika saja
(karena dianalogikan pada khamr). Sementara untuk orang yang
menjadi bandar narkoba, {idak ada hukuman hadd sama sckali yang

mengaturnya. Sanksi pidana mati scbagai hukuman Aadd memang
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dikenal pada mazhab al-Syafi’i terkait dengan tindak pidana narkotika,
tetapi ini berlaku bagi konsumen narkotika yang sudah tiga kali
mengulangi  perbuatannya setelah dijatuhi  hukuman dera. Namun
demikian, figh mazhab al-Syafi’i memberikan keleluasaan bagi
penguasa (amir) untuk menjatuhkan hukuman yang paling bermaslahat
bagi rakyatnya dengan mempertimbangkan berbagai faktor tentunya.
Inilah yang disebut dengan hukuman 7a’zir.
B. Saran-Saran

I. Pembahasan tentang sanksi pidana mati bagi bandar narkotika ini
bisa diperluas dengan penclitian tentang pandangan mazhab selain al-
Syafi’i. Karena kemungkinan pandangan mazhab yang lain itu bisa
berbeda.

2. Perumusan hukum Islam yang belum menyeluruh terhadap jenis-
jenis narkotika itu patut mendapatkan perhatian dari para intcletektual
Islam. Dari mulai perumusan jenis-jenis narkotika, cara pembuktiannya,
ataupun hukumannya memerlukan kajian ulang dalam kacamata hukum
Islam sehingga formulasi yang ditemukan itu bisa integral dan

komprehensif.
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BAB Il

LAMPIRAN I:

TERJEMAHAN KUTIPAN AL-QUR'AN DAN HADIS

"NO

HLM

FOTNOTE

TERJEMAHAN

1

49

16

Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat
minuman yang memabukkan dan rezki yang baik.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan.

49

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mercka
bertanya kepadamu apa yang mercka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir,

49

18

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, schingga
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.,

49

19

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan,

55

32

Siapa yang minum khamr maka jatuhkanlah hukuman
dera. Kalau dia minum lagi maka jatuhkanlah
hukuman dera. Kalau dia mengulangi untuk keempat
kalinya maka jatuhkanlah hukuman mati.




LAMPIRAN II:
BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

Al-Syafi'i. Dia dilahirkan di dacrah Gazza, scbuah kota kecil di wilayah Syam
(sekarang Palestina) pada tahun 150 H/767 M, pertengahan abad kedua Hijriyah.
Beliau adalah keturunan Quraisy yang hidup bergaul dengan suku-suku Badui,
sehingga pengetahuannya tentang bahasa Arab dan syair-syair Arab sangatlah
mendalam. Dua kitabnya yang paling terkenal adalah A/-Risalah. Kitab ini
adalah kitab yang pertama kali dikarang oleh Imam al-Syafi’i pada usia yang
masih muda belia, atas permintaan Abd al-Rahman bin Mahdi seorang ahli hadis
terkemuka waktu itu. A/-Risalah merupakan kitab Usul Figh yang pertama
dikarang, di dalamnya diterangkan tentang cara-cara mengambil hukum dari al-
Qur’an, dan cara mengambil dalil dari ijma’ dan giyas.

Al-Sayyid Sabiq adalah scorang ulama modern berkebangsanan Mesir. Dia
memiliki concern yang cukup besar dalam bidang figh. Hal ini terbukti dengan
lahirnya karya besar yang melambungkan namanya dan menyejajarkan diri
dengan para ulama modern lainnya seperti Yusuf al-Qardawi dan Muhammad al-
Gazali. Karyanya yang paling terkenal adalah Figh al-Sunnah.

Abd al-Rahman Al-Jaziri merupakan salah seorang pakar figh dari Timur
Tengah. Namanya cukup terkenal di antara para penulis kitab figh. Dia memiliki
spesialisasi dalam bidang perbandingan mazhab, terutama empat mazhab yang
masyhur. Kompetensinya dalam bidang perbandingan mazhab ini bisa dilihat dari
karya besarnya yang scnantiasa menjadi rujukan dalam kajian perbandingan
mazhab Kitab al-Figh ala al-Mazahib al-Arba’ah.

Abu Ishaq al-Syairazi adalah scorang ulama mazhab al-Syafi'i yang cukup
populer. Posisinya cukup terhormat di antara para ulama dalam lingkaran mazhab
al-Syafi'i ataupun mazhab lain. Spesialisasinya di bidang figh sudah tidak
diragukan lagi, terutama figh mazhab al-Syafi'i. Karya besarnya yang berjudul a/-
Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’i menjadi tumpuan kekaguman sckaligus
rujukan oleh para ulama lainnya. Bahkan Imam al-Nawawi sendiri mencurahkan
segala upayanya untuk memberikan syarah terhadap magnum opus al-Syairazi
ini, yakni al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karena begitu signifikannya kitab ini.
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